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KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pengalaman musikal anggota Kor
Lingkungan St. Columbanus dalam menyanyikan Credo III merupakan
proses pembiasaan praktis yang tumbuh akibat tingginya intensitas
pelayanan, meskipun tanpa diawali modal pengalaman. Proses repetisi ini
terbukti mampu membangun keakraban dan pengenalan alur melodi dasar
pada sebagian anggota. Namun demikian, karena proses belajar hanya
mengandalkan latihan rutin jangka pendek tanpa intervensi pelatihan khusus
dan pendampingan ahli, kompetensi teknis musikal mereka menjadi tidak
merata. Dampaknya, hambatan mendasar seperti kendala linguistik teks
Latin, kelemahan membaca notasi, ketidaktahuan karakteristik ritme
Gergorian, dan ketergantungan pada metode pelatih tetap bertahan sebagai
persoalan teknis yang belum terselesaikan pada hasil performa paduan suara

amatir ini.

Sementara itu, pandangan ahli menunjukkan bahwa praktik
performa Credo Il di Gereja HKTY Pugeran secara umum telah mampu
mengikuti garis melodi lagu dengan cukup baik, namun belum sepenuhnya
menghadirkan karakter estetika Gregorian yang ideal. Pembawaan vokal,
tekanan teks Latin, dan aliran ritmis Gregorian dinilai masih dipengaruhi

kebiasaan musikal modern serta penggunaan not angka Yyang
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menyederhanakan unsur-unsur musikal Gregorian. Meskipun demikian,
praktik Credo 111 di Gereja HKTY Pugeran tetap dipandang sebagai bentuk
upaya positif dalam menghidupkan kembali tradisi nyanyian Gregorian

dalam kehidupan liturgi umat.

. SARAN

Penelitian ini masih terbatas pada evaluasi praktik pembawaan
nyanyian Credo III pada satu kelompok paduan suara amatir sehingga
hasilnya belum dapat menggambarkan praktik Nyanyian Gregorian secara
menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan
lebih banyak paduan suara dalam lingkup paroki untuk memperoleh
gambaran yang lebih komprehensif mengenai implementasi Nyanyian
Gregorian. Selain itu, karena penelitian ini berfokus pada evaluasi performa
berdasarkan penilaian ahli, penelitian selanjutnya dapat diarahkan pada
analisis musikologis Nyanyian Gregorian seperti kajian modus, struktur
melodi, dan hubungan teks-melodi. Penelitian lanjutan juga dapat menelaah
faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan implementasi Nyanyian
Gregorian, seperti proses pelatihan, kompetensi pelatih atau dirigen,
penggunaan partitur, dan pemahaman anggota paduan suara terhadap

prinsip-prinsip dasar Nyanyian Gregorian.
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